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ABSTRAK 

 

MERANCANG RANGKA TANDON AIR MODULAR UNTUK 

RUMAH TANGGA 

 

Oleh 

 

Adinda Fiqi Alfariz 

 

Abstrak: Rangka tendon air merupakan alat yang digunakan sebagai media 

peninggi landasan tandon air atau biasa di sebut dengan tangki air, semakin efisien 

bentuk atau desain rangka tendon air tersebut maka dapat menarik minat konsumen 

untuk membeli dan digunakan sebagai peninggi landasan tandon air di rumahnya. 

Rangka tandon air banyak di jumpai di setiap rumah warga, bentuk atau desain 

rangka tandon air kebanyakan sama yang membuat orang bosan melihatnya, selama 

ini tandon air menggunakan desain atau bentuk yang biasa dan tidak memiliki 

banyak keunggulan atau fungsi lain. 

 

Dengan ini memunculkan ide untuk membuat rangka tendon air modular yang 

memiliki beberapa keunggulan seperti ringkas, praktis dan mudah di pindahkan. 

untuk mendapatkan hasil produk yang efisien serta kuat dan kokoh, produsen atau 

pembuat produk memilih bahan-bahan yang tidak sembarangan. Dalam pembuatan 

rangka tendon air modular ini menggunakan bahan dasar besi siku yang memiliki 

ketebalan 3mm dan juga menggunakan mur & baut baja sebagai pengunci di setiap 

sambungan-nya. 

 

 

Kata kunci: Rangka tandon modular, Tandon air, Besi siku. 



 
 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

DESIGN A MODULAR WATER TANK FRAME FOR 

HOUSEHOLDS 

 

By 

 

Adinda fiqi Alfariz 

 

Abstract : The water tendon skeleton is a tools used as an enhancement medium 

base water reservoir or commonly called with water tank , more efficient form or 

design the water tendon skeleton so could interesting interest consumer for buy and 

used as raiser base water reservoir in his house. frame Many water reservoirs are 

found in every house citizen , shape or design skeleton most water reservoirs the 

same thing that makes people bored see it , as long as this water reservoir using 

design or usual form and no have many superiority or another function . 

 

With this come up with ideas for make modular water tendon skeleton which has a 

number of superiority like concise, practical and easy to move. for get results 

efficient product as well as strong and sturdy, manufacturer or maker product 

choose ingredients that are not carelessly. In making this modular water tendon 

skeleton use ingredient base iron elbow that has 3mm thickness and also use nuts 

& bolts steel as lock on each the connection. 

 

 

Keyword : Frame modular reservoir , Water tank , Iron elbow . 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Semakin bertambahnya jumlah penduduk maka semakin banyak juga 

kebutuhan produk rumah tangga yang harus terpenuhi, oleh karena itu 

diperlukan juga waktu yang singkat atau cepat untuk membuat sebuah produk 

demi memenuhi kebutuhan rumah tangga, dan juga seiring berjalanya waktu 

persaingan industri semakin ketat, dikarenakan bertumbuh pesatnya teknologi 

di seluruh dunia. Pada umumnya dalam dunia industri efisiensi waktu dalam 

sebuah produksi adalah sebuah kebutuhan utama untuk memenuhi kebutuhan 

dan bersaing dalam penjualan. Seperti salah satu contohnya adalah tempat atau 

lokasi pembuatan produk juga berpengaruh dalam efisiensi waktu pembuatan, 

karna tempat atau lokasi juga menentukan beberapa aspek yaitu seperti sumber 

daya alam (SDA) & sumber daya manusia (SDM). 

 

Air merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia untuk kehidupan sehari-

hari. Distribusi air yang cukup tergantung pada desain sebuah tangki 

penampungan air tersebut. Konstruksi menara tendon air adalah sebuah 

konstruksi bangunan yang terbuat dari susunan material baja atau cor beton 

dengan ketinggian tertentu, yang difungsikan sebagai tempat untuk meletakkan 

tandon atau penampung air. Dengan menara tandon air ini nantinya air dapat 

disalurkan secara aman untuk memenuhi keperluan skala rumah 

tangga/industri. 

 

Dalam hal ini saya membuat inovasi untuk mempermudah dalam pembuatan 

atau produksi sebuah produk rumah tangga seperti rangka tendon air modular 

yaitu dimana selama ini pembuatan rangka tendon air biasa dibuat di tempat 

pemesan atau di lokasi pemasangan rangka tersebut, sehingga banyak 
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memakan waktu bagi seorang pembuat tersebut untuk memindahkan alat-alat 

yang akan di gunakan dalam pembuatan rangka tendon air itu sendiri.  

 

 

1.2  Batasan Masalah 

Dalam penulisan laporan proyek akhir ini hanya dibatasi pada pembuatan 

rangka tandon air modular untuk memenuhi kebutuhan produk rumah tangga. 

 

1.3  Tujuan  

Adapun tujuan pada proyek akhir ini adalah : 

1. Merancang dan membuat rangka tendon air semi knock down yang praktis 

setinggi dua meter 

2. memudahkan proses pengiriman dan pemasangan-nya 

 

1.4  Sistematik Penulisan 

Sistematik penulisan laporan proyek akhir ini disusun dalam 5 BAB yaitu 

sebagai berikut ini: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab I ini menjelaskan tentang latar belakang, batasan masalah, tujuan 

penulisan, dan sistematik penulisan laporan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab II ini berisikan tentang penegertian rangka besi, rangka konstruksi 

tandon air, keuntungan menggunakan menara air dari baja, macam–macam 

rangka tandon air, spesifikasi ketinggian tower air, spesifikasi besi siku, jenis-

jenis besi siku, penggerindan, pengelasan, dan pengertian bor. 

 

BAB III METODOLOGI PROYEK AKHIR 

Dalam bab III ini bersiikan tentang waktu dan tempat pelaksanaan pembuatan, 

alat dan bahan yang digunakan dalam membuat rangka tendon air portable. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab IV ini berisikan pembahasan rangka tendon air portable, dan proses 

pembuatan rangka tendon air portable. 

 

BAB V PENUTUP 

Pada bab V ini berisikan kesimpulan dan saran dari data yang diperoleh pada 

rangka tendon air portable. 

 

LAMPIRAN 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Rangka Besi 

Seiring dengan perkembagan teknologi dan kebutuhan, pekerjaan suatu 

konstruksi proyek di tuntut lebih berkualitas selain dari segi kekuatan yang 

mutlak harus dipenuhi yaitu seperti aspek ekonomi dan kemudahan pengerjaan. 

Apalagi dengan berkembangnya inovasi dari para engineer, dimana banyak 

bangunan yang didesign dengan skala yang cukup besar baik dari bentang 

hingga tinggi bangunan. Pada saat ini rangka batang sangat penting untuk 

pembangunan karena merupakan salah satu konstruksi ringan yang mempunyai 

kemampuan untuk menerima beban struktur relatif besar dan mampu melayani 

kebutuhan bentang struktur yang panjang. Struktur rangka batang juga dapat 

memberikan estetika yang tinggi untuk konstruksi, seperti konstruksi menara 

Eiffel di Paris. Rangka batang merupakan suatu konstruksi yang terdiri dari 

sejumlah batang-batang yang disambung satu dengan yang lain pada kedua 

ujungnya sehingga membentuk suatu kesatuan struktur yang kokoh. Bentuk 

rangka batang dapat bermacam-macam sesuai dengan fungsi dan konstruksi , 

seperti konstruksi untuk jembatan, rangka untuk atap, serta menara dan 

disesuaikan dengan bahan yang digunakan, seperti baja atau kayu. Pada 

konstruksi berat, batang konstruksi dibuat dari bahan baja, yakni batang baja 

yang disebut baja profil, seperti baja siku, baja kanal, baja C , baja I, dan baja 

profil lainnya. Rangka konstruksi berat yang dimaksud diatas adalah jembatan, 

rangka bangunan pabrik, menara yang tinggi dan sebagainya. Batang-batang 

pada konstruksi rangka baja biasanya disambung satu dengan yang lain dengan 

menggunakan las, paku keling atau baut. Rangka batang juga merupakan 

konstruksi yang terdiri dari batang-batang tarik dan batang-batang tekan saja. 

Bentuk paling sederhana dari struktur rangka batang adalah rangkaian batang 

yang dirangkai membentuk satu atau lebih unit segitiga. Pola susunan segitiga 
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dipilih karena merupakan struktur yang stabil. Struktur rangka batang 

umumnya terletak pada dua perletakan yang prinsipnya sama dengan 

perletakan 2 pada struktur balok yakni perletakan sendi atau rol. Titik rangkai 

yang menghubungkan elemen rangka disebut node atau titik sambung. 

 

2.2  Rangka Konstruksi Tandon air 

Konstruksi menara atau tower adalah sebuah bangunan, yang terbuat dari 

susunan beberapa rangka batang, yang terbuat dari material baja, serta dengan 

pola tertentu. Disebut menara karena konstruksi sangat tinggi, bahkan letak 

pemasangannya sering berada pada ketinggian. Bangunan seperti ini ragamnya 

cukup banyak, salah satunya adalah konstruksi menara tangki air. 

 

Tangki atau tandon air adalah sebuah wadah penampung air dengan daya 

tampung yang bermacam-macam. Serta berbagai macam bentuk antara lain 

bentuk tabung/silinder, kubus dan bulat. Tangki air yang terbaik untuk 

menyimpan air bersih adalah fibberglass dan stainless. Namun selain 2 jenis 

bahan tersebut. Tandon air yang terbuat dari bahan plastik juga ada. Tapi tidak 

tepat untuk persediaan air bersih. Sehingga jarang digunakan. Konstruksi 

menara tangki air pada umumnya terbuat dari material baja. Namun ada pula 

yang menerapkan cor beton, tapi jumlahnya lebih sedikit. Selain proses 

pengerjaan mudah, material baja sangat cocok dengan konstruksi yang tinggi, 

serta untuk memikul beban yang besar, termasuk untuk keperluan 

tangki persediaan air bersih. 

 

Pemasangan tangki air kapasitas besar banyak ditemui kawasan industri. Selain 

untuk keperluan karyawan, air bersih dari tangki tersebut juga digunakan untuk 

proses produksi. Oleh sebab itu konstruksi menara tangki air di sebuah pabrik 

tidak cukup satu. Yakni tergantung jumlah karyawan serta keperluan untuk 

produksi, Selain untuk keperluan industri. Menara tandon air kapasitas besar 

juga sering kita temui pada rumah tinggal, perkantoran, bahkan gedung-gedung 

publik. Seperti pertokoan, swalayan, mall dan sebagainya. Bahkan dengan isu 

kelangkaan air bersih, yang sering terjadi di kota, Khususnya pada saat musim 

https://arsitekta.com/tandon-air-rumah-tangga-yang-tepat-kapasitas-dan-metode-pemasangan/
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kering. Maka salah satu solusinya, guna menjamin persediaan air bersih adalah 

membangun konstruksi menara tangki air. 

 

Pemasangan tower air yang terlalu banyak pada satu lokasi kurang bagus, 

sebab biayanya pasti lebih boros, serta memakan banyak tempat. Maka solusi 

untuk itu adalah memperbesar daya tampung tangki. Nah, agar daya tekan air 

kuat, dan dapat menjangkau seluruh area distribusi, maka pemasangan tangki 

air harus tinggi, agar hal itu dapat terlaksana dengan baik, syaratnya adalah 

konstruksi tower harus kuat dan kokoh. 

  

2.3  Keuntungan Menggunakan Menara Air Dari Baja 

Dibandingkan dengan rivalnya, yaitu cor beton. Material baja profil jauh 

lebih menguntungkan. Selain pelaksanaan proyek sangat praktis. Ada 

beberapa kelebihan lain ketika anda menggunakan material baja, khususnya 

untuk rangka tower air, yaitu: 

1. Biaya jauh lebih murah dan struktur pondasi tidak perlu besar, sebab bobot 

rangka baja relatif lebih kecil dari pada struktur beton. 

2. Proses pengerjaan sangat cepat, pengerjaan satu buah rangka tower paling 

lama dalam waktu 3 minggu sudah selesai. 

3. Di lapangan hanya melaksanakan pemasangan rangka. Sementara untuk 

proses pabrikasi dilakukan di workshop. 

4. Tidak membutuhkan lahan yang luas, sehingga tidak menggangu aktivitas 

lain pada lokasi tersebut. 

5. Pemasangan cukup memakai alat kerja sederhana alias tidak perlu 

mendatangkan alat berat. 

6. Mudah anda pindah, bongkar atau renovasi, karena rangka menerapkan 

sistem sambungan baut. 

 

2.4 Macam – Macam Rangka Tandon Air 

Konstruksi menara tangki air dapat dibuat dengan dua jenis bahan yaitu baja 

bengkok dan beton cor. Di bawah ini adalah penjelasan dari keduanya. 

 

https://arsitekta.com/persiapan-pelaksanaan-proyek-baja-jenis-pekerjaan-biaya-dan-alur-kerja/
https://id.wikipedia.org/wiki/Alat_berat
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2.4.1 Struktur Konstruksi Menara Tandon Air dari Baja 

Banyak orang yg memakai baja menjadi material konstruksi untuk 

membuat sebuah tower, termasuk tower untuk tandon air. Selain proses 

pengerjaan mudah, material baja dipilih lantaran sanggup memikul beban 

yg berat dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tandon Air dari Baja 

(Sumber :Surina, 2015) 

 

Besi siku atau tumpuan dipilih sebagai bahan utama untuk konstruksi 

7ystem penyimpan air, karena sangat cocok digunakan sebagai elemen 

struktur penahan beban atau sebagai elemen penguat atau penstabil 

dalam berbagai konstruksi, asalkan alas di loteng sangat kokoh dan 

kokoh untuk menopang berat 7ystem air. 

 

2.4.2 Struktur Konstruksi Menara Tandon Air dari Cor Beton 

Tidak sedikit juga yang menggunakan tower air dengan konstruksi dari 

bahan semen atau dengan cara di cor, dapat dilihat dari segi bentuk bahwa 

kontruksi tower jenis ini sudah pasti lebih kuat dalam menahan beban, 

tetapi pada konstruksi tower ini membutuhkan banyak biaya, karna 

banyak bahan baku yang digunakan untuk membuat konstruksi ini.  
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Gamabar 2. Tandon Air dari Cor Beton 

(Sumber :surina, 2015) 

 

 

2.5  Spesifikasi Ketinggian Tower Air 

Cara Memasang Tandon yang Baik Sesuai dengan Kebutuhan Air Ketika 

menerapkan konstruksi 8ystem 8ystem air, sebaiknya pertimbangkan beberapa 

hal berikut ini sehingga pemasangannya nanti sesuai dengan kebutuhan air 

pengguna: 

1. Jika toren dipasang dengan ketinggian 2 sampai 3 meter, maka debit air yang 

keluar sekitar 3 sampai 5 liter saja per menitnya. 

2. Jika toren dipasang dengan ketinggian 4 sampai 6 meter, maka keluaran 

keran bisa mencapai 5 meter. 

3. Jika toren dipasang dengan ketinggian 7 meter lebih, maka kemungkinan 

besar air yang keluar dalam kondisi panas/hangat. Anda tidak membutuhkan 

mesin pemanas (water heater) sendiri karena ketinggian tersebut akan 

secara alami membuat air panas beberapa saat. 
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Air menjadi kebutuhan primer dalam sebuah rumah tangga, bahkan di mana 

saja untuk menunjang berbagai aktivitas. Mengetahui dan menerapkan cara 

konstruksi 9ystem 9ystem air secara tepat adalah hal sangat penting sehingga 

secara praktis air akan selalu tersedia, meskipun listrik sedang padam dikutip 

pada (Surina, 2015). 

 

2.6  Spesifikasi Besi Siku 

Besi siku terbuat dari material logam besi dan secara lebih spesifik lebih 

dikenal dengan bar siku (angle bar) maupun L-Bracket yang terbuat dari plat 

besi yang ditambahkan lapisan anti karat. Besi siku ini diproduksi dengan 

panjang sesuai SNI (Standar Nasional Indonesia) yaitu 6 meter. Namun untuk 

lebarnya mempunyai ukuran yang bervariasi mulai dari 2cm, 3cm, 4cm dan 

juga 5 cm.  

 

Ketebalannya berada pada kisaran 1,4 mm hingga 3,4 mm. Akan berbeda-beda, 

tergantung pada ukuran tiap penampang yang ada. Misalnya, besi siku dengan 

ukuran penampang 40 x 40 mm akan mempunyai beberapa ketebalan seperti 

3,4 mm, 3,2 mm, 2,4 mm, dan 2,2 mm. 

 

Besi siku tergolong cukup kokoh jika dimanfaatkan untuk berbagai macam 

kontruksi umum. Dari segi daya tahan, besi siku merupakan besi yang kuat dan 

tahan lama, tahan terhadap karat dan anti rayap. Namun perlu diperhatikan 

untuk kontruksi berat material ini kurang mendukung. 

 

2.7  Jenis – Jenis Besi Siku 

Terdapat berbagai jenis besi siku dengan tujuan agar para pengguna dapat 

menyesuaikan kekuatan dan dimensi yang ada dengan produk yang akan 

dibuat, berikut macam macam besi siku: dikutip dari (Achamdi,2020). 

2.5.1 Besi siku sama sisi. 

Material ini adalah jenis batang besi yang berpenampang siku-siku. Atau 

lebih tepatnya memiliki dan membentuk sudut 90 derajat dan juga 

memiliki sisi yang masing-masing sama lebarnya. 
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Gamabar3. Besi Siku Sama Sisi 

(Sumber: Farisa Mukti, 2021) 

 

2.5.2 Besi Siku Berlubang. 

Besi siku ini memiliki bentuk yang sama seperti besi siku sama sisi, 

hanya saja pada besi siku ini mempunyai lubang-lubang di setiap sisinya 

yang berfungsi sebagai tempat pelekatan baut/ drat.  

 

 

 

 

 

 

 

Gamabar 4. Besi Siku Berlubang. 

(Sumber: Nurma yulita, 2022) 

 

2.8  Penggerindan 

Gerinda merupakan alat yang berfungsi sebagai alat pengikis permukaan suatu 

benda agar lebih halus dan mengurangi nilai kekasaranya. Penggerindaan awal 

adalah menggiling benda kerja logam keras seperti besi dan baja. Gerinda juga 

bisa digunakan untuk memotong benda kerja seperti pisau dan pahat, atau bisa 

juga digunakan untuk membentuk benda kerja, seperti finishing hasil 
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pemotongan, menghaluskan hasil pengelasan, membentuk kurva pada benda 

kerja bersudut, dan menyiapkan permukaan benda kerja yang akan di las, 

semua itu untuk mendapatkan hasil kerja yang baik. Proses penggerindaan ini 

juga dapat dilihat pada gambar 5 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Penggerindaan 

(sumber: Ralali, 2016) 

 

 

Selain untuk memotong benda logam/benda kerja sesuai dengan ukuran, 

gerinda juga dapat digunakan untuk mengasah benda kerja seperti pisau dan 

pahat, serta dapat juga digunakan untuk menyiapkan permukaan benda kerja 

yang akan di las (Aswin, 2017). 

 

2.9  Pengelasan 

Pengelasan merupakan proses menyambungkan dua logam atau lebih dengan 

menggunakan 11ystem panas, yang akan menyebabkan perubahan struktur 

metalurgi, deformasi dan tekanan termal pada logam di sekitar area pengelasan. 

Menurut definisi Deutche Industrial Specification (DIN), pengelasan adalah 

ikatan metalurgi dalam keadaan cair atau cair pada sambungan logam atau 

paduan. Selama proses pengelasan, bagian yang di las secara lokak akan 

menerima panas pengelasan. Yang perlu diperhatikan dalam hasil pengelasan 

adalah tegangan sisa. 
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Pengelasan merupaka bagian menyeluruh dari pertumbuhan dan peningkatan 

12ystem12e karena pengelasan memainkan peran penting dalam rekayasa dan 

pemeliharaan produksi logam. Ini karena banyak keuntungan dari sambungan 

las. Alasan terjadinya tegangan sisa pada hasil pengelasan adalah selama siklus 

thermal pengelasan dilakukan dengan logam induk disekitar sambungan las, 

dan suhu logam induk 12ystem12e berubah, sehingga distribusi suhu tidak 

seragam (Tritomo, 2015). 

 

2.10 Pengertian Bor 

Pengertian mesin bor adalah duatu alat mesin dengan geraka utama yang 

berputar. Alat potong yang ujungnya berputar yang mempunyai satu atau lebih 

ujung potong, dan dihubungkan dengan lekukan di sepanjang badan pahat. 

Alurnya bisa lurus atau spiral, dan fungsinya untuk memungkinkan potongan-

potongan dan pendingin untuk melewatinya. Proses pemesinan yang paling 

sederhana diantara proses pemesinan yang lain adalah proses pengeboran atau 

proses pembuatan lubang bulat dengan mengunakan mata bor, dapat dilihat 

pada gambar 6 (Sumpenadi, 2011). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Bor Tangan 

(Sumber: Wisnu, 2015) 
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III. METODE PROYEK AKHIR 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

Adapun waktu dan tempat pelaksanaan pembuatan rangka tendon air portable 

ini yaitu: 

3.1.1 pembuatan rangka tendon air modular ini dilakukan di jl. Kemuning 1, 

komplek Perumdam III Sukarame, Bandar Lampung. Dimulai pada 15 

November 2021 sampai dengan 28 November 2021. 

 

3.2  Konsep Rancangan 

3.2.1 Kriteria Desain 

Rangka tendon air modular ini digunakan sebagai peninggi landasan 

tendon air yang di desain dalam bentuk modul sehingga mudah untuk  

dipindahkan. 

3.2.2 Rancangan 

Rangka tendon air modular ini di desain dengan sederhana. Pada rangka 

tendon air modular ini yang penulis buat sebagai tugas akhir ini di desain 

pada seluruh bagian alat dan komponen-komponennya. 

 

3.3  Perancangan 

3.3.1 Identifikasi Kebutuhan 

Sesuai dengan alur proses perencanaan  maka rancangan dimulai dengan 

mengidentifikasi kebutuhan yang diperlukan proses pembuatan rangka 

tendon modular yang lebih efektif dan efisien sebagai alat bantu peninggi 

landasan tendon air pada kebutuhan rumah tangga. 
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3.3.2 Pengumplan Informasi  

Proses pengumpulan informasi dengan cara melihat kebutuhan dari 

rangka tendon modular serta mengenai rangka yang sudah ada melalui 

spesifikasi  rangka dan jenisnya 

3.3.3 Kajian Pustaka, Pengkonsepan Rencana, dan Persiapan Bahan 

Dalam hal ini dilakukan penelaahan pustaka yang akan digunakan dalam 

pengkonsepan rencana rangka tendon air modular kemudian melakukan 

persiapan-persiapan alat untuk proses pembuatan rangka tendon air 

modular. 

 

3.4  Perancangan Rangka Tandon Air Modular 

Perancangan adalah sebuah proses awal dalam merealisasikan sebuah produk 

yang dibutuhkan oleh masyarakat sebagai sarana mempermudah dalam 

pekerjaan, proses perancangan meliputi dari serangkaian kegiatan yang 

berurutan dan disesuaikan dengan kebutuhan. Rangka tendon air in modular di 

digunakan sebagai peninggi landasan tendon air yang mudah di pindah-pindah 

dan mudah pemasangan serta pembongkaran-nya, secara garis besar 

perancangan rangka tendon air modular ini menggunakan besi siku dengan 

ketebalan 3mm dan mur baut, pada umumnya dapat digambarkan dalam 

diagram alur pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Langkah-langkah dalam perancangan rangka tendon air modular 

Mulai Analisa Masalah 

Perancangan 

Konsep 

Perancanan 

Produk 

Sesuai 

Spesifikasi

i 
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3.5  Spesifikasi dan Persyaratan Rangka Tandon Air Modular 

Pada saat ini telah terdapat berbagai bentuk rangka tendon air atau landasan 

peninggi tendon, baik itu menggunakan sistem cor ataupun rangka besi. Namun 

pada umumnya masih menggunakan sistem tanam atau mati yaitu tidak bisa di 

pindahkan. Berdasarkan penjelasan diatas dapat memberikan gambaran 

mengenai kebutuhan rangka tendon air modular. Gambaran mengenai 

spesifikasi tersebut dapat dikategorikan menjadi dua yaitu: 

1. keharusan/ D (Demands) merupakan syarat mutlak yang harus terpenuhi 

sebagai sarana pemecah masalah yang terdapat dalam kebutuhan. 

2. Keinginan/ W (wishes) merupakan syarat yang masih dapat dipertimbangkan 

keberadaanya sebagai nilai tambah yang terdapat pada rangka tendon air 

tersebut sebagaimana pada tabel 1 dibawah ini: 

 

Tabel 1. Spesifikasi dan persyaratan permintaan rangka tendon air modular 

pada rumah tangga. 

No D/W Persyaratan Spesifikasi 

1 D Mudah saat merakitnya 

2 D Bisa menahan beban sesuai spesifikasi rancangan awal 

3 D Material penyusun mudah di dapatkan dan tahan lama 

4 W Mudah untuk di pindahkan 

5 W Perawatan tidak rumit 

 

3.6  Komponen-Komponen Rangka Tandon Air Modular 

Rangka tabdon portable ini memiliki beberapa komponen yaitu: 

1. Rangka bagian atas 

Rangka bagian atas berfungsi sebagai landasan tendon air atau sebagai alas 

dari tendon air tersebut dan menjaga supaya tendon air tidak bergeser dari 

dudukanya. 
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Gambar 7. Rangka Bagian Atas 

 

2. Rangka bagian tengan dan bawah 

Rangka pada bagian atas dan dan tengah berfungsi sebagai setelan peninggi 

pada rangka tendon air ini, dan juga sebagai penopang rangka bagian atas. 

 

Gambar 8. Rangka Bagian Tengah dan Bawah 

 

3. Plat behel U 

Terdapat juga plat behel U pada rangka tendon air modular ini yaitu 

berfungsi sebagai penahan sekaligus penyambung antar rangka penopang 

atau rangka tengah dan bawah. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Plate Behel U 
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4. Baut & mur 

Baut & mur disini berfungsi sebagai pengunci plat behel U pada sambungan, 

yaitu sebagaimana bertujuan agar plat behel U tidak lepas atau meleset saat 

rangka tendon air ini digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Baut dan Mur 

 

5. Plat landasan dasar 

Terdapat juga plat landasan dasar yang berfungsi sebagai landasan dan juga 

pengunci supaya tidak mudah bergeser saat digunakan atau menjaga 

keseimbangan rangka randon air modular ini 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Plat Landasan Dasar 

 

3.7 Alat dan Bahan 

Sebelum melakukan pembuatan rangka tendon air modular yang perlu 

dipersiapkan yaitu alat dan bahan yang dibutuhkan. Proses pembuatan 

dilakukan di perumdam II sukarame, bandar lampung dari tanggal 15 

November 2021 sampai tanggal 28 November 2021, dengan demikian 

terhitung waktu pengerjaan berlangsung selama 14 hari. 
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1. Alat 

Adapun beberapa alat yang digunakan dalam proses pembuatan rangka 

tendon air modular ini yaitu: 

 

a. Meteran 

Meteran digunakan untuk mengukur panjang besi yang akan dipotong. 

Dapat dilihat pada gambar 12 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Gamabar 12. Meteran 

 

 

b. Gerinda 

Gerinda ini digunakan sebagai alat pemotong bagian-bagian rangka 

tendon air modular. Menggunakan Gerinda yang bermerek MODERN 

M-2300B memiliki daya listrik 540W, Kecepatan tanpa beban 

11.000rpm dapat dilihat pada gambar 13 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Gerinda 
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c. Peggaris siku 

Penggaris siku digunakan untuk mengukur sudut pada rangka tendon 

modular saat melakukan pengelasan. Dapat dilihat pada gambar 14 

dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Penggaris Siku 

 

 

d. Penitik atau penggores 

Penitik atau penggores dugunakan untuk menandai rangka yang akan di 

potong atau di lubangi setelah dilakukanya pengukuran. Dapat dilihat 

pada gambar 15 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Penitik & Penggores 
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e. Bor listrik 

Bor listrik digunakan untuk melubangi rangka tendon air modular yang 

dimana lubang itu sebagai media penyambung. Dapat dilihat pada 

gambar 16 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Bor Listrik 

 

 

f. Mesin las 

Mesin las digunakan untuk menyambung beberapa rangkaian pada 

rangka tandon air modular sesuai desain yang sudah ditentukan. 

Menggunakan mesin las KODENKI berkapasitas 450 watt seperti pada 

gambar 17 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Mesin Las 

 

 

g. Elektroda las listrik 

Elektroda digunakan sebagai bahan pembakar sekaligus pengisi pada saat 

proses pengelasan, untuk menyatukan bagian rangka tendon air modular. 

Dapat dilihat pada gambar 18 dibawah ini: 
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Gambar 18. Elektroda Las Listrik 

 

h. Kunci pas ring 

kunci ini digunakan untuk mengencangkan mur dan baut yang terdapat 

pada beberapa sambungan yang menggunakan mur dan baut. Dapat 

dilihat pada gambar 19 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Kunci Pas Ring 

 

 

2. Bahan 

Adapun bahan yang digunakan dalam pembuatan rangka tendon air modular 

ini sebagai mana pada tabel 2 dibawah ini: 

Tabel 2. Bahan dan material rangka tendon air modular. 

No Bahan Spek/Tipe Jumlah Keterangan 

1 Besi siku 3mm x 4cm x 6m 12 Beli 

2 Mur & Baut 14mm 12 Beli 

3 Besi plat 15cm x 15cm x 5mm 4 pemotongan 

4 Bes U box 3mm x 5cm x 5cm 8 pemotongan 

5 Cat - 3 Beli jadi 
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3.8  Prosedur Pembuatan 

Langkah-langkah pembuatan rangka tendon air modular ini adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Tahap desain gambar 

Dalam pembuatan rangka tendon air ini, tahap modular pertama yang 

dilakukan yaitu membuat desain gambar. Tujuan dibuatnya desain gambar 

adalah untuk mempermudah pembuatan yang sesuai dengan keinginan dan 

langkah kerja. 

2. Tahap pembuatan 

Setelah tahap desain selesai, langkah selanjutnya adalah membuat rangka 

tendon modular. Tahap pembuatanya meliputi: 

a. Tahap pengukuran dan pemotongan. 

b. Tahap pengelasan. 

c. Tahap pengeboran. 

d. Tahap finishing meliputi perapihan sisa las, mengamplas seluruh bagian 

yang akan di cat, dan mengecat seluruh bagian rangka agar besi terhindar 

dari karat. 

3. Tahap perakitan 

Tahap perakitan merupakan tahap pemasangan bagian-bagian alat yang 

dibuat menjadi satu kesatuan sebagai berikut: 

 

a. Pemasangan kerangka 

Setelah pembuatan masing-masing alat selesai, selanjutnya bagian itu 

dirapihkan, setelah dilakukanya perakitan. Selanjutnta menggabungkan 

semua komponen menggunakan mur & baut. Bagian yang disatukan ini 

antara lain kerangka atas, kerangka tengah, dan kerangka bawah. Rangka 

tandon air dapat berdiri tegak pada posisi yang di inginkan maka perlu 

landasan yang kokoh sehingga rangka dapat berfungsi dengan baik. 

Kerangka terbuat dari besi yang sudah disesuaikan ukuranya. Selain itu 

juga kerangka yang telah disusun dapat digunakan untuk menujang  

tempat dudukan komponen-komponen tandon air. 
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3.9  Cara Kerja 

Rangka tendon air modular ini dibuat dengan bahan-bahan sederhana yang ada 

disekitar kita, dimana bahan-bahan tersebut disatukan. Cara kerja alat ini cukup 

sederhana yaitu meninggikan landasan tendon air atau penampung air supaya 

air yang ada di dalam tendon memiliki tekanan saat ingin di alirkan ke dataran 

yang lebih rendah. Seperti itulah cara kerja rangka tandon air portable. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan yang dilakukan terhadap rangka tendon air 

modular maka disimpulkan bahwa: 

1. Rangka tendon air modular ini lebih praktis, ringkas, dan mudah dalam 

pemasanganya. 

2. Adapun spesifikasi dari masing-masing modul seperti di bahwah ini : 

 Tabel 3. Spesifikasi masing-masing modul 

No Bagian Berat  Dimensi (mm) 

P x L x T 

Bahan 

1 Atas 14 kg 1500 x 1500 x 250 Besi Siku 

2 Tengah 19 kg 994 x 994 x 1040 Besi Siku 

3 Bawah 20 kg 1000 x 1000 x 1000 Besi Siku 

4 Baut & Mur - - Baja 

5 Plat Behel U 1kg 3 x 50 x 50 Plat Besi 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembuatan alat yang telah dilakukan, adapun saran yang 

diberikan untuk penulis antara lain: 

1. Mengganti warna rangka tendon air modular dengan warna yang berbeda-

beda pada setaip masing-masing modul/part 

2. Membuat rangka tendon air modular sesuai dengan desain yang di buat oleh 

penulis 
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